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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Metode ini menggambarkan 

kondisi asli subjek penelitian pada saat pengambilan data, yang kemudian 

diinterpretasikan menjadi sebuah skor (Wiersman & Jurs, 2009, hlm.382). Menurut 

Suryabrata, 2012, hlm.76 “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian- 

kejadian. Dalam arti penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam 

cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling 

berhubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan 

implikasi walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 

dapat mencakup juga metode-metode deskriptif.” 

Menurut Wiersma (2009, hlm.241) hasil penelitian disajikan untuk mengetahui 

faktor tertentu, makna dari suatu kondisi dan kejadian. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkaji mengenai miskonsepsi yang terdeteksi oleh tes diagnostik pilihan 

berganda dua tingkat dan menyajikannya secara utuh berdasarkan kondisi lapangan 

tanpa memberikan perlakuan kepada responden. Sehingga dengan metode 

penelitian ini, dapat diperoleh gambaran mengenai profil miskonsepsi siswa SMA 

pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. 

Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat 

deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Convelo dkk., 1993). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji mengenai miskonsepsi yang terjadi, 

perbedaan miskonsepsi berdasarkan kategori siswa dengan menyajikan hasil 

penelitian sesuai keadaan yang terjadi di lapangan tanpa adanya perlakuan khusus 

dan tidak melakukan modifikasi kepada responden. Sehingga, diperoleh profil 

miskonsepsi siswa SMA di Tasikmalaya pada materi reaksi reduksi dan oksidasi 
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menggunakan tes two tier di wilayah Tasikmalaya. 

 

 

3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian 

a. Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah siswa SMAN kelas XI yang telah mempelajari 

materi reaksi reduksi dan oksidasi di sekolah yang dijadikan tempat penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di 3 sekolah di wilayah Tasikmalaya. Sekolah-sekolah di 

Tasikmalaya dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok sekolah dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari tiga sekolah yang dipilih kemudian 

diambil 2 kelas siswa yang yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai reaksi 

reduksi dan oksidasi, karena itu dipilih siswa kelas X, sesuai dengan Kompetensi 

Dasar tahun 2013. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 3 sekolah di Tasikmalaya. Sekolah yang akan 

dijadikan penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Tasikmalaya, SMA Negeri 6 

Tasikmalaya dan MA Negeri 2 Tasikmalaya.  

 

3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sampel dan populasi yang 

ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Satori dan Komariah (2014, hlm. 50) yang mengemukakan 

bahwa sumber data (partisipan) pada penelitian kualitatif ini dilakukan secara 

purposive. Dari setiap sekolah yang dijadikan tempat penelitian, dipilih siswa 

SMAN kelas XI yang telah mempelajari materi reaksi reduksi dan oksidasi. 

Pemilihan sekolah yang dijadikan tempat penelitian dilihat berdasarkan nilai Ujian 

Nasional. Sekolah yang ada di wilayah Tasikmalaya akan dikelompokkan ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi sekolah didasarkan pada hasil 

nilai Ujian Nasional SMAN di wilayah Tasikmalaya yang tercatat pada data 

Puspendik (Pusat Penilaian Pendidikan)-Kemendikbud (Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan). Data nilai UN SMA Negeri di wilayah Tasikmalaya disajikan 
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pada Tabel 3.1. 

 

 

 

Tabel 3. 1. Nilai UN SMA Negeri di Wilayah Tasikmalaya Tahun 2019 : 

No. 
Kode 

Sekolah 
NPSN Nama Sekolah 

Jumlah 

Peserta 

Rerata Nilai 

Program 

IPA 

1. 02090001 20224511 
SMAN 1 

TASIKMALAYA 
331 58,88 

2. 02090002 20224510 
SMAN 2 

TASIKMALAYA 
272 69,17 

3. 02090003 20224509 
SMAN 3 

TASIKMALAYA 
283 48,32 

4. 02090004 20224508 
SMAN 4 

TASIKMALAYA 
194 50,50 

5. 02090005 20224507 
SMAN 5 

TASIKMALAYA 
277 48,40 

6. 02090006 20224506 
SMAN 6 

TASIKMALAYA 
268 55,49 

7. 02090007 20224505 
SMAN 7 

TASIKMALAYA 
188 45,06 

8. 02090008 20224504 
SMAN 8 

TASIKMALAYA 
220 41,00 

9. 02090009 20224514 
SMAN 9 

TASIKMALAYA 
136 46,58 

10. 
02090001

0 
20251819 

SMAN 10 

TASIKMALAYA 
133 38,97 

11. 02260012 20210740 
SMAN 1 

SINGAPARNA 
266 60,44 
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12. 02260049 69788581 
SMAN 2 

SINGAPARNA 
95 55,00 

13. 02260502 20276807 
MA NEGERI 1 

TASIKMALAYA 
242 45,20 

14. 02260501 20276802 
MA NEGERI 2 

TASIKMALAYA 
219 53,21 

15. 02260503 20276789 
MA NEGERI 3 

TASIKMALAYA 
110 61,21 

16. 02260505 20276780 
MA NEGERI 4 

TASIKMALAYA 
65 43,19 

(Sumber: puspendik.kemendikbud.go.id) 

Dari setiap kategori, kemudian dipilih satu sekolah secara acak sebagai sampel 

yang mewakili ketiga kategori sekolah tersebut, jadi total sekolah yang dijadikan 

sampel ada 3 sekolah. Kemudian, dari setiap sekolah yang dijadikan sampel , dipilih 

kembali 3 kelas yang mewakili sekolah tersebut berdasarkan rata-rata nilai ulangan 

materi kimia. Jumlah keseluruhan kelas yang dijadikan sampel yaitu 9 kelas. 

 

3.4 Alur Penelitian 

Alur dari penelitian ini secara umum terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan sebelum melakukan penelitian, persiapan 

yang dilakukan diantaranya adalah dilakukan analisis keterbacaan terhadap 

instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian yaitu instrumen soal tes 

diagnostik two tier materi reduksi dan oksidasi beserta kunci determinasinya yang 

telah dikembangkan oleh Latifah (2017) yang telah dinyatakan valid dan realibel, 

kemudian dilakukan perbaikan pada soal-soal yang kurang sesuai. Selain itu, pada 

tahap ini dilakukan pembuatan kuisioner untuk menggali penyebab siswa 

mengalami miskonsepsi pada materi reaksi reduksi oksidasi. Lalu dilakukan 

pemilihan 3 sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian uji instrumen. SMA 

Negeri di wilayah Tasikmalaya yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian melalui 

pengumpulan informasi berdasarkan nilai Ujian Nasional. Berdasarkan data 
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tersebut, kemudian dilakukan pengelompokkan kategori sekolah, yaitu sekolah 

dengan kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah dan dipilih masing-

masing 3 sekolah yang mewakili sekolah dengan tingkat kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah dari strata atau kluster. Setelah mendapatkan sekolah yang akan 

dijadikan sampel lalu dilakukan perizinan ke sekolah tersebut dan dilakukan 

penelitian di sekolah tersebut.  

Sebelum melakukan pengambilan data, siswa diberitahu terlebih daluhu akan 

diadakannya tes mengenai reaksi reduksi dan oksidasi melewati guru. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin, dan data yang 

didapatpun benar-benar menunjukan hasil miskonsepsi siwa dalam menjawab soal. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, dilakukan pelaksanaan tes diagnostik two tier pada materi reaksi 

reduksi dan oksidasi kepada sejumlah siswa SMA kelas XI yang telah mempelajari 

materi reaksi reduksi dan oksidasi di tiga sekolah dengan kategori tingkat 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang telah ditentukan dan telah dinyatakan 

valid dan realibel untuk mengetahui profil miskonsepsi siswa SMA di Tasikmalaya 

pada materi reaksi reduksi dan oksidasi dengan menggunakan tes two tier. Selain 

itu juga pada tahap ini dilakukan pengumpulan data menggunakan instrumen 

berupa kuisioner kepada siswa untuk mengetahui faktor-faktor apa saja penyebab 

siswa mengalami miskonsepsi pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, data pola respon jawaban siswa dan analisis hasil tes 

diagnostik siswa yang diperoleh dihitung presentasenya untuk setiap butir soal. 

Selanjutnya dilakukan pengkategorian setiap pola respon siswa kemudian 

digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu paham, tidak paham dan miskonsepsi. 

Lalu kemudian dianalisis. Analisis miskonsepsi dilakukan dengan kunci 

determinasi miskonsepsi. Analisis tersebut berupa analisis miskonsepsi seluruh 

siswa di tiga sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian dan analisis 

miskonsepsi siswa didasarkan pada kategorisasi sekolah dengan sekolah tingkat 

kemampuan tinggi, sekolah dengan tingkat kemampuan sedang, dan sekolah 

dengan tingkat kemampuan rendah. Lalu setelah itu dilakukan analisis terhadap 

jawaban dari angket (kuisioner) yang telah diisi oleh siswa untuk mengetahui faktor 
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apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami miskonsepsi pada reaksi 

reduksi oksidasi. Berdasarkan analisis tersebut, dapat dibuat suatu kesimpulan 

sehingga dapat diketahui profil miskonsepsi siswa SMA di Kota Tasikmalaya pada 

materi reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan tes diagnostik two tier. Berikut 

adalah prosedur penelitian yang dibuat menjadi alur penelitian dalam bentuk bagan 

alir:  
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Gambar 3. 1 Alur penelitian profil miskonsepsi tes diagnostik two tier reduksi 

oksidasi
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3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat untuk memperoleh informasi untuk melakukan 

pengukuran (Darmadi,2011, hlm 85). Adapun instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berdasarkan rumusan masalah seperti terdapat pada tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Instrumen Penilaian 

 

No 
Pertanyaan 

Penelitian 

Instrumen 

Penilaian 
Sumber Data 

1 Miskonsepsi apa saja yang 

dialami oleh siswa SMA di 

kelas XI di Tasikmalaya 

yang dapat terdeteksi pada 

materi konsep reduksi 

oksidasi   dengan tes two 

tier? 

Tes diagnostik two tier 

pada materi reduksi 

oksidasi yang diadopsi 

dari Latifah (2017) 

sebanyak 13 butir soal 

telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. 

Siswa di SMAN kelas 

XI di Tasikmalaya 

yang telah 

mempelajari materi 

reduksi oksidasi 

2 Apakah terdapat perbedaan 

miskonsepsi SMA Negeri 

kelas XI yang 

teridentifikasi 

menggunakan tes 

diagnostik two tier pada 

materi reaksi reduksi dan 

oksidasi pada kategori 

sekolah tinggi, sedang dan 

rendah di wilayah Kota 

Tasikmalaya? 

Tes diagnostik two tier 

pada materi reduksi 

oksidasi 

Siswa di SMAN kelas 

XI di Tasikmalaya 

yang telah 

mempelajari materi 

reaksi reduksi dan 

oksidasi. 

3 Faktor apa saja yang 

menyebabkan siswa SMA 

di Tasikmalaya 

mengalami miskonsepsi 

pada materi reaksi reduksi 

Angket Siswa di SMAN kelas 

XI di Tasikmalaya 

yang telah 

mempelajari materi 

reaksi reduksi 
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dan oksidasi? dan oksidasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

yang dialami oleh siswa pada materi reaksi reduksi dan oksidasi adalah soal tes 

diagnostik pilihan ganda two tier pada materi reaksi reduksi dan oksidasi yang 

yang telah diadopsi dari hasil penelitian sebelumnya Lelly Latifah (2017), yang 

dikembangkan kembali dan diterapkan di salah satu SMA di wilayah 

Tasikmalaya. Soal yang diujikan terdiri atas 12 butir soal yang mewakili 12 

konsep yang telah diuji pada penelitian sebelumnya, baik itu validitas maupun 

reabilitasnya. Butir soal terdiri dari dua tingkat, pada tingkat pertama berisi 

pertanyaan singkat disertai gambar dengan empat pilihan jawaban yaitu A, B, C, 

dan D, sementara pada tingkat kedua berisi pernyataan alasan pemilihan jawaban 

pada tingkat pertama yaitu terdiri dari empat opsi yaitu i, ii, iii, dan iv. Instrumen 

yang digunakan telah diuji kelayakannya dengan CVR sebesar 1 untuk setiap 

butir soal, sementara perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 21 for 

Windows diperoleh nilai Alpha Cronbach’s untuk keseluruhan butir soal sebesar 

0,616. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menjadi penyebab siswa mengalami miskonsepsi pada materi reaksi 

reduksi dan oksidasi yaitu berupa angket (kuisioner). 

 

3.6 Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian yang berjudul “Profil Miskonsepsi Siswa SMA Pada 

Materi Reaksi Reduksi dan Oksidasi Menggunkan Tes Diagnostik Two Tier” adalah 

sebagai berikut:  

a. Variabel bebas : Siswa dari kategori sekolah (Tinggi, Sedang, Rendah). 

b. Variabel terikat: Miskonsepsi siswa pada konsep materi reaksi reduksi dan 

oksidasi yang teridentifikasi berdasarkan tes diagnostik two tier. Hasil tes 

diagnostik siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi reaksi reduksi 

dan oksidasi. 

c. Variabel kontrol: tingkatan kelas dan materi prasyarat 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data miskonsepsi siswa yang 

diperoleh dari hasil tes menggunakan soal tes diagnostik two tier pada materi reaksi 

reduksi dan oksidasi untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi reaksi 

reduksi dan oksidasi yang dibedakan berdasarkan kategori sekolah. Data tersebut 

dikumpulkan dengan melakukan pengujian instrumen tes di 3 Sekolah Menengah 

Atas Negeri (SMAN) di wilayah Tasikmalaya pada kategori sekolah yang berbeda 

yang didasarkan pada nilai UN SMA Negeri di wilayah Tasikmalaya pada tahun 

2019. Pengujian dilaksanakan pada siswa kelas XI yang telah mempelajari materi 

reaksi reduksi dan oksidasi sebanyak 3 kelas pada masing-masing sekolah. Selain 

itu, data yang dibutuhkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 

siswa mengalami miskonsepsi pada materi reaksi reduksi dan oksidasi dengan 

menggunakan instrumen berupa angket (kuisioner).   

Berdasarkan data yang dikumpulkan kemudian dilakukan analisis untuk 

mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa SMA secara keseluruhan pada materi 

reaksi reduksi dan oksidasi, miskonsepsi yang terjadi berdasarkan perbandingan 

siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian diperoleh data berupa 

penggolongan pemahaman siswa pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. Siswa 

lalu digolongkan menjadi siswa yang paham konsep, siswa yang mengalami 

miskonsepsi, dan siswa yang tidak paham konsep. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dilakukan 

pengolahan data miskonsepsi siswa berdasarkan hasil dari tes diagnostik. 

Pengolahan data jawaban siswa digunakan untuk mengetahui profil miskonsepsi 

siswa kelas XI di SMA di Tasikmalaya pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa jawaban dari 12 butir soal dan 

didasarkan atas kunci determinasi yang telah dikembangkan oleh Latifah (2017). 

Kombinasi jawaban bergantung pada pilihan ganda yang disediakan. Pilihan soal 

yang digunakan terdapat empat pilihan jawaban (A, B, C, D) pada tier pertama dan 

empat buah pilihan jawaban pada tier kedua (i, ii, iii, iv), sehingga terdapat 16 
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kombinasi jawaban. Langkah-langkah dalam mengolah data jawaban siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Dibuat pola respon jawaban masing-masing siswa untuk setiap butir soal yang 

ditunjukan seperti pada Tabel 3.3. Pola respon jawaban yang dijawab siswa ada 

16 pola.  

 

 

Tabel 3. 3 Pola Respon Jawaban Siswa Pada Butir Soal 

 

 

Tahap selanjutnya yaitu menentukan perhitungan presentase siswa berdasarkan 

kombinasi jawaban. Besarnya persentase siswa yang memilih jawaban pada 

masing-masing soal dapat dihitung menggunakan rumus: 

P =
𝑛

𝑁
 𝑥 100 % 

Keterangan 

%P = persentase pola respon 

n = jumlah siswa yang memilih respon tertentu  

N = jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes 

b) Pada masing-masing butir soal diidentifikasi pola jawaban yang dipilih siswa 

berdasarkan presentase siswa yang memilih masing-masing pola jawaban, 

kemudian pola jawaban dikelompokkan berdasarkan kebenaran kombinasi 

jawaban. Pengkategorian pemahaman siswa apakah siswa tersebut paham, 

miskonsepsi, atau tidak paham terdapat pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kategori Pemahaman Siswa 

Pola Respon 
Klasifikasi Jawaban Siswa 

Tingkat Pertama Tingkat Kedua 
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Benar Benar Pemahaman Utuh 

Benar Salah Pemahaman Parsial atau 

Miskonsepsi Salah Benar 

Salah Salah Tidak Paham 

(Tarakci, dkk., 1999) 

 

Penjelasan mengenai kategori paham, miskonsepsi, dan tidak paham 

 

 

(Tan, dkk, 2005, hlm 185).  

Siswa yang mengalami miskonsepsi adalah siswa yang menjawab dengan pola 

Benar-Salah atau Salah-Benar. Berikut adalah rumus perhitungan total miskonsepsi 

pada masing-masing butir soal: 

 % %Total Miskonsepsi Siswa = % Siswa AB + % Siswa CD 

Keterangan : 

Siswa AB : siswa yang menjawab kombinasi jawaban Benar-Salah 

Siswa CD : siswa yang menjawab kombinasi jawaban Salah-Benar 

Cara mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa pada suatu materi yaitu 

dengan cara menentukan miskonsepsi yang signifikan, yaitu miskonsepsi yang 

ditunjukkan oleh pola respon yang tidak sesuai dengan konsep para ahli, tetapi pola 

jawaban dari tier pertama dan tier kedua saling berkaitan. Miskonsepsi dapat 

dikatakan signifikan apabila ≥10% siswa dari jumlah sampel memilih jawaban 

tersebut (Peterson, dalam Tan, hlm.185). Miskonsepsi biasanya dialami oleh cukup 

banyak siswa, sehingga pola respon miskonsepsi yang dimiliki presentase yang 

paling besar dari setiap butir soal diinterpretasikan sebagai miskonsepsi pada 

konsep tersebut (Silverius, 1991, hlm. 161). 

c) Dihitung total persentase miskonsepsi untuk setiap konsep dan dikategorikan 

berdasarkan kategori miskonsepsi siswa tertera pada Tabel. 3.4. 

Paham Miskonsepsi Tidak Paham 

Pola jawaban 

sesuai dengan 

konsep para 

ahli  

Pola jawaban tidak 
sesuai dengan 
konsep para ahli, 
tetapi pola jawaban 
pada kedua tingkat 
saling berkaitan atau 
pemahaman parsial 
(tidak lengkap) 

Pola jawaban siswa 
tidak sesuai dengan 
konsep para ahli dan 
pola jawaban pada 
kedua tingkat tidak 
saling berkaitan 
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Tabel 3. 5 Kriteria Presentase Miskonsepsi pada Setiap Konsep 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sudjana, 2011) 
 

d) Analisis perbedaan miskonsepsi berdasarkan tingkat sekolah pada setiap konsep  

Analisis perbedaan miskonsepsi siswa SMA katergori tinggi dan rendah pada 

setiap konsep dilakukan menggunakan kategori perbedaan. Kategori perbedaan 

yang digunakan adalah sangat berbeda, berbeda, dan sedikit berbeda. Perbedaan 

ini dihitung dengan mengurangi nilai selisih terbesar dan terkecil kemudian 

dikurangi dengan rentang kelas. Hasil dari perhitungan tersebut kemudian 

dikategorikan. Kategori perbedaan sesuai dengan Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Kategori Perbedaan Miskonsepsi Pada Setiap Konsep 

 

Kriteria Rentang 

Sangat berbeda >20 

Berbeda 10,01 – 20,01 

Sedikit berbeda 0,00 – 1,00 

 

c. Berdasarkan persentase total miskonsepsi siswa pada setiap konsep, maka akan 

didapatkan miskonsepsi secara keseluruhan sampel, miskonsepsi yang dialami 

siswa di sekolah kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, dilakukan 

analisis miskonsepsi berdasarkan perbedaan kategori siswa (tinggi, sedang, 

rendah) melakukan pengujian statistik berupa uji hipotesis. Uji hipotesis ini 

dapat menggunakan uji One Way Anova satu jalur. Sebelum melakukan 

Persentase (%)  Kriteria 

0 Tidak satupun 

1-25 Sedikit dari jumlah respon 

26-49 Hampir setengahnya 

50 Setengahnya 

51-75 Lebih dari setengahnya 

76-99 Hampir seluruhnya 

100 Seluruhnya 
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pengujian hipotesis ada syarat yang harus terpenuhi dengan melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Hal ini dikarenakan uji normalitas dan uji 

homogenitas merupakan syarat untuk melakukan uji hipotesis. Peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi22 for Windows, dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak, sehingga dapat ditetapkan pendekatan statistic yang digunakan 

parametrik atau nonparametrik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-smirnov atau Shapiro-wilks menggunakan SPSS Versi22 for 

Windows.  

Adapun pedoman pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau 

tidak sebagai berikut:  

H0: Populasi berdistribusi normal.  

H1: Populasi tidak berdistribusi normal.  

a. Jika signifikan > 0.05, maka H0 diterima (distribusi data normal) 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka H0  ditolak  (data  tersebut  tidak  

berdistribusi normal).  

(Susetyo, 2015) 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari populasi-

populasi yang mempunyai variansi yang sama (homogen) atau tidak. Adapun 

rumuas yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:  

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan cara Lavence Test 

menggunakan SPSS Versi22 for Windows. Adapun pedoman pengambilan 

keputusan data homogeny atau tidak adalah sebagai berikut:  

H0: Data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai variansi yang sama 

(homogen).  

H1: Data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai variansi yang tidak 
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sama (tidak homogen).  

(Susetyo, 2015) 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan miskonsepsi yang dialami siswa di 

sekolah kategori tinggi, sedang dan rendah dapat menggunakan uji One Way 

Anova. Uji One Way Anova digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata lebih 

dari dua variabel. Adapun rumus yang digunakan untuk uji One Way Anova 

adalah rumus varian, yaitu:  

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan cara Lavence Test 

menggunakan SPSS Versi22 for Windows Adapun ketentuan pengujian 

hipotesis tersebut adalah: 

• Apabila nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima (data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai variansi yang sama (homogen).  

• Apabila nilai signifikan ≤ 0,05, maka H0 ditolak (data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai variansi yang tidak sama (tidak 

homogen).  

d. Mendeskripsikan setiap miskonsepsi yang dialami oleh siswa pada materi 

reaksi reduksi oksidasi yang teridentifikasi menggunakan tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat mengacu pada kunci determinasi yang telah dikembangkan 

oleh Latifah (2017). 

e. Mendeskripsikan faktor penyebab siswa mengalami miskonsepsi pada materi 

reaksi reduksi oksidasi berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 

angket/kuisioner yang telah diisi oleh siswa, dilengkapi siswa yang 

teridentifikasi mengalami miskonsepsi pada materi reaksi reduksi dan oksidasi 

mata pelajaran kimia di SMA kelas XI di wilayah Tasikmalaya yang dijadikan 

sebagai tempat penelitian, serta hasil analisis. 

1). Instrumen Tes Diagnostik two tier 

a. Angket 

Angket adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab (Arikunto,2013). Angket ini 
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berupa daftar pernyataan yang dibuat peneliti dan harus dijawab oleh 

responden. Angket yang akan digunakan disusun menurut skala likert. Skala 

ini digunakan untuk mengukur persepsi, sikap ataupun pendapat seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009). Dalam 

penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

terjadinya miskonsepsi pada materi hidrolisis garam. Setiap pilihan jawaban 

diberi skor tertentu dengan ketentuan yang dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 7 Skor untuk setiap jawaban 

Penyataan  
Sangat 

setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Positif  5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

(Riduwan&Sunarto, 2013) 


